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ABSTRAK 

ANALISIS HARGA BERAS DI INDONESIA 

Oleh 

Mauly Wulandari; Syaipan Djambak; Imelda 

 

Beras merupakan komoditas pangan yang menjadi makanan pokok sebagian besar 

masyarakat Indonesia. Kebutuhan beras terus mengalami peningkatan, sedangkan 

ketersediaan beras terbatas sehingga akan berdampak terhadap harga beras. Oleh 

sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permintaan dan 

penawaran beras terhadap harga beras di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder berupa data runtut waktu (time series) dari tahun 1992 – 2016. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah permintaan dan penawaran beras, 

sedangkan variabel dependen ialah harga beras. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). 

Permintaan beras dan penawaran beras secara serentak berpengaruh terhadap 

harga beras di tingkat kepercayaan 5%. Sedangkan masing-masing variabel 

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel independen di tingkat 

kepercayaan 10%.  

Kata Kunci : permintaan beras, penawaran beras, harga beras. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF RICE PRICE IN INDONESIA 

by 

Mauly Wulandari; Syaipan Djambak; Imelda 

 

Rice is a food commodity that is the staple food of most Indonesian people. The 

demand for rice continues to increase, while the availability of rice is limited so 

that it will affect the price of rice. Therefore, this research aims to determine the 

effect of rice demand and supply on rice prices in Indonesia. This research uses 

secondary data in the form of time series data from 1992 to 2016. The 

independent variable in this research is demand and supply of rice, while the 

dependent variable is the price of rice. This research used multiple regression 

analysis with Ordinary Least Square (OLS) method. Rice demand and rice supply 

simultaneously affect rice prices at 5% confidence level. While each independent 

variable significantly influence the independent variable at 10% confidence level.  

Keywords: rice demand, rice supply, rice price.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beras sangat identik dengan negara Indonesia, karena beras merupakan 

komoditas pangan yang menjadi makanan pokok sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Oleh sebab itu ketersediaan dan harga beras harus diperhatikan dengan 

baik agar kestabilan dapat tercapai karena setiap perekonomian suatu negara pada 

umumnya menginginkan tingkat kesejahteraan yang tinggi agar terciptanya 

kehidupan yang lebih baik sehingga masyarakat dapat hidup lebih makmur. 

 Salah satu negara berkembang di kawasan Asia Tenggara dengan 

konsumsi beras yang dominan oleh masyarakat ialah negara Indonesia (Pontoh, 

2016). Beras merupakan sumber energi dan kebutuhan dasar manusia dalam 

mempertahankan hidup sehingga sangat sulit diganti dengan komoditas lain, oleh 

karena itu masyarakat akan selalu membeli beras dalam tingkat harga berapapun. 

Seperti yang terlihat pada Gambar 1.1 bahwa konsumsi beras lebih dominan 

dibanding dengan komoditas pangan lainnya. Artinya, kebutuhan masyarakat 

terhadap makanan pokok (beras) sangat tinggi karena masyarakat mengkonsumsi 

beras di setiap hari agar dapat bertahan hidup. Oleh sebab itu, masyarakat 

Indonesia sangat ketergantungan dengan beras untuk kelangsungan hidup sehari-

hari. Sedangkan produksi beras di Indonesia  di dominasi oleh para petani kecil 

termasuk golongan masyarakat miskin atau berpendapatan rendah (Malian, 2004). 
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Hal ini memicu Indonesia untuk mengimpor beras untuk menjaga ketersediaan 

beras agar lonjakan kenaikan harga yang tinggi tidak terjadi serta kebutuhan 

masyarakat terhadap beras dapat terpenuhi meskipun keadaan tanah Indonesia 

yang sangat subur sehingga mampu memproduksi beras dalam jumlah yang 

tinggi. Kondisi ini disebabkan karena para petani menggunakan teknik-teknik 

pertanian secara tidak optimal bahkan teknologi yang digunakan oleh para petani 

masih sangat sederhana dan ditambah konsumsi beras masyarakat Indonesia yang 

begitu besar sehingga sangat sulit bagi para produsen untuk memenuhi kebutuhan 

beras para konsumen. 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2017 

Gambar 1.1 Rata-Rata Konsumsi per Kapita Seminggu Beberapa Bahan Makanan 

Tahun 2011 – 2016 (dalam Kg) 
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Gambar 1.1, BPS menyatakan bahwa selama dari tahun 2011 sampai tahun 

2014, kebutuhan konsumsi beras mencapai angka tertinggi dibandingkan dengan 

komoditas jagung pipilan, ikan dan udang segar, daging sapi, daging ayam ras, 

telur ayam ras/kampung dan kacang kedelai. Sedangkan di tahun 2015 dan 2016, 

komoditas telur ayam ras/kampung yang memiliki angka tertinggi konsumsi 

pangan masyarakat Indonesia, namun kebutuhan konsumsi untuk komoditas beras 

juga meningkat di tahun ini. Hal ini menunjukkan bahwa beras sebagai komoditas 

pangan pokok memiliki pengaruh yang besar terhadap kelangsungan hidup 

masyarakat. Komoditas kacang kedelai menjadi kebutuhan konsumsi terendah 

selama tahun 2011 hingga tahun 2016. Artinya, kebutuhan masyarakat Indonesia 

terhadap kacang kedelai tidak terlalu tinggi sehingga konsumsi kacang kedelai 

tergolong rendah. 

 Kebutuhan beras di Indonesia terus mengalami peningkatan seiring 

bertambahnya jumlah penduduk dan peningkatan konsumsi beras perkapita 

pertahun. Kondisi yang demikian menyebabkan ketersediaan, distribusi beras 

serta keterjangkauan daya beli masyarakat menjadi isu sentral yang tidak hanya 

berperan penting bagi terciptanya stabilitas ekonomi, tetapi juga stabilitas sosial 

dan politik nasional (Riyanto, 2013). Oleh karena itu, ketersediaan dan 

permintaan beras harus seimbang agar tidak ada kelangkaan maupun surplus beras 

yang akan merugikan masyarakat sebagai konsumen dan petani sebagai produsen 

beras. Begitu juga dengan harga beras yang harus ditentukan dengan sebaik 

mungkin agar mampu dijangkau oleh masyarakat dan menguntungkan para petani. 
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Namun demikian, harga beras sangat ditentukan oleh pemerintah sehingga sangat 

sulit bagi pelaku pasar untuk menentukan harga (Sanny, 2010).   

Posisi harga beras sebagai pangan utama akan sangat menentukan 

besarnya jumlah permintaan terhadap komoditas ini. Apabila karakter produk 

pangan memiliki nilai elastisitas permintaan yang rendah maka akan 

menyebabkan gerakan harga dalam arah yang menaik (Widiarsih, 2012). Artinya, 

beras memiliki elastisitas permintaan yang tidak elastis karena ketika harga beras 

naik, para pembeli akan tetap membeli beras dan enggan mencari barang 

pengganti (substitusi) sehingga permintaan terhadap komoditas beras tidak akan 

banyak berubah.  

 Berdasarkan Gambar 1.2, harga beras dari tahun 2011 sampai tahun 2016 

mengalami fluktuasi artinya harga beras tidak selalu sama. Namun, harga beras 

cenderung meningkat dari tahun ke tahun selama enam tahun terakhir. Tahun 

2011 harga beras sebesar Rp7.379/kg sedangkan di tahun 2012 harga beras turun 

namun tidak begitu pesat sehingga menjadi Rp7.198/kg. Kemudian di tahun 2013 

harga beras kembali naik yaitu Rp8.409/kg dan harga beras naik walaupun tidak 

begitu pesat yaitu Rp8.922/kg di tahun 2014. Tahun 2015, harga beras kembali 

naik sebesar Rp9.760/kg dan kemudian di tahun 2016 harga beras menjadi 

Rp10.803/kg. Kasus kecurangan terkait beras terjadi di tahun 2017, dimana PT 

IBU melakukan kecurangan dengan memproduksi beras yang tidak memiliki label 

resmi SNI dan melanggar perjanjian mutu beras dengan sejumlah perusahaan 

dengan cara membeli beras subsidi, lalu mengemas dan menjualnya sebagai beras 

jenis premium. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Perdagangan, 2016 

Gambar 1.2 Perkembangan Harga Konsumen Beras Indonesia Tahun 2011 – 2016 

(dalam Rupiah/kg) 

 

 Kenaikan harga beras dapat memicu kenaikan harga-harga barang secara 

keseluruhan. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk dapat menjamin 

ketersediaan pangan dan kestabilan harga bagi masyarakat. Ketika permintaan 

masyarakat terhadap beras meningkat, namun beras yang tersedia tetap maka para 

produsen akan menaikkan harga beras agar dapat memenuhi permintaan 

konsumen terhadap beras dan untuk menghindari terjadinya kelangkaan beras. 

Sedangkan pada perdagangan beras, semua pihak mengharapkan memperoleh 

keuntungan maksimal, baik petani sebagai produsen beras maupun pelaku usaha 

sebagai penyalur sampai ke tangan konsumen akhir (Hidayat, 2016). Namun, jika 
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hal ini terus terjadi maka para konsumen akan mengalami kerugian akibat 

semakin banyaknya produsen atau pelaku usaha mencari banyak keuntungan. 

Jika para pedagang terus menaikkan harga beras maka akan memicu 

terjadinya inflasi bahan makanan. Hal ini dapat dikatakan bahwa negara tersebut 

tidak dalam kondisi yang baik karena masih banyaknya masalah yang dihadapi 

dan belum bisa diatasi. Sedangkan pada umumnya, masyarakat menginginkan 

biaya kebutuhan hidup yang stabil dari waktu ke waktu, serta menginginkan 

pendapatan yang meningkat dari waktu ke waktu atau secara makro terjadi 

peningkatan pertumbuhan ekonomi yang disertai stabilitas ekonomi yang mantap. 

Stabilitas ekonomi diperlukan agar dapat menjaga pendapatan masyarakat tersebut 

tidak tergerus oleh kenaikan harga (inflasi) sehingga kehidupan masyarakat akan 

menjadi lebih makmur (Saputra, 2014). 

 

Tabel 1.1 Inflasi Bahan Makanan Indonesia Tahun 2011 – 2016 (dalam %) 

Tahun Inflasi Bahan Makanan  

 

(INFp) 

Pertumbuhan Inflasi Bahan 

Makanan 

(INFp) 

2011 3,64 -76,72 

2012 5,68 56,04 

2013 11,35 99,82 

2014 10,57 -6,87 

2015 4,93 -53,35 

2016 5,69 15,41 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2017 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, inflasi bahan makanan di Indonesia sejak tahun 

2011 – 2016  mengalami fluktuasi. Inflasi bahan makanan tertinggi terjadi di 

tahun 2013 dan terendah pada tahun 2011. Tingkat inflasi bahan makanan di 
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tahun 2011 berada pada angka 3,64% dengan pertumbuhan inflasi bahan makanan 

sebesar -76,72% dibanding tahun 2010 dengan tingkat inflasi bahan makanan 

yang melambung tinggi yaitu sebesar 15,64%. Sedangkan di tahun 2012 inflasi 

bahan makanan merangkak naik walau tidak begitu pesat yaitu sebesar 5,68% 

dengan pertumbuhan inflasi bahan makanan sebesar 56,04%. Hal ini dikarenakan 

faktor musim, harga komoditas pangan global yang sedang turun dan penundaan 

kenaikan tarif listrik serta harga BBM bersubsidi pada tingkat inflasi sehingga 

juga berdampak terhadap inflasi bahan makanan (Badan Pusat Statistik, 2013).  

Inflasi bahan makanan naik secara signifikan sebesar 11,35% dan 

pertumbuhan inflasi bahan makanan sebesar 99,82% dari tahun sebelumnya di 

tahun 2013 dengan penyebab utama tingkat inflasi yaitu kenaikan harga bahan 

bakar minyak (BBM). Kenaikan harga BBM menyebabkan harga beberapa 

komoditas naik seperti tarif angkutan kota, tarif listrik, harga bahan pangan dan 

sebagainya yang juga berdampak terhadap inflasi bahan makanan (Badan Pusat 

Statistik, 2014). Kemudian di tahun 2014, inflasi bahan makanan  dapat dikatakan 

sedikit lebih rendah dengan angka dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 10,57%  

dengan pertumbuhan inflasi bahan makanan sebesar -6,87%.  

Tahun 2015 inflasi bahan makanan turun secara pesat yaitu sebesar 4,93% 

dengan pertumbuhan inflasi bahan makanan sebesar -53,35%. Hal ini didorong 

oleh efektifnya barang komoditas pokok sehingga pasokan dan kebutuhan 

terkontrol dengan baik (Bank Indonesia, 2016). Sedangkan di tahun 2016, inflasi 

bahan makanan kembali naik namun tidak terlalu drastis yaitu sebesar 5,69% 

dengan pertumbuhan inflasi bahan makanan sebesar 15,41%. Hal ini terjadi 
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karena didukung oleh koordinasi yang baik antara kebijakan moneter dengan 

pengendalian harga pangan (Bank Indonesia, 2017). Artinya, kebijakan yang 

ditetapkan dan digunakan sudah sesuai untuk mengendalikan harga pangan agar 

tidak terus menaikkan tingkat inflasi bahan makanan. Kajian ini penting untuk 

diteliti karena masalah di atas merupakan fenomena yang terjadi di negara 

Indonesia sehingga dilakukan penelitian mengenai analisis harga beras di 

Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah permintaan dan penawaran beras mempengaruhi harga beras di 

Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permintaan dan penawaran 

beras terhadap harga beras di Indonesia 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan, khususnya mengenai harga beras di Indonesia baik bagi 

peneliti itu sendiri maupun bagi yang lainnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu menentukan 

kebijakan atau keputusan di bidang ilmu ekonomi moneter khususnya 

mengenai inflasi bahan makanan. 
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